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Pengolahan limbah rumah tangga melalui pengomposan, menimbulkan bau yang tidak sedap. Bau ini merupakan hasil samping 
dari proses fermentasi aerobik mikroorganisme yang berupa gas khususnya gas amoniak (NH3). Dampak dari adanya gas bau 
tersebut adalah adanya keluhan atau keberatan dari warga tetangganya terhadap aktivitas pengomposan yang berujung 
berhentinya pengolahan limbah tersebut. Dan akhirnya, limbah rumah tangga tersebut kembali dibuang ke lingkungan atau 
disimpan dalam bak sampah yang akan diangkut oleh petugas sampah.Permasalahan bau pengolahan limbah tersebut dapat 
diatasi dengan cara menjerap gas-gas bau tersebut dengan bahan penjerap (seperi arang kayu, arang batok kelapa atau bahan 
penjerap lainnya).  Teknik ini dikenal teknik adsorpsi.   Namun penerapan teknik ini berakibatnya menurunnya kecepatan 
aliran/sirkulasi udara, sehingga diperlukan tambahan komponen pencepat sirkulasi udara berupa Turbine Ventilalor, sehingga 
proses laju sirkulasi kembali seperti semula.Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini akan dilakukan dengan pendekatan 
pemberdayaan masyarakat, dimulai dengan kegiatan sosialisasi, pembuatan alat pengompos tanpa bau, pelatihan dan 
pendampingan/pembibingan, didukung oleh monitoring dan evaluasi, dan pertanggungjawaban publik melalui artikel ilmiah 
dan artikel media masa.Hasil akhir dari kegiatan ini adalah telah terwujudnya satu unit alat pengompos sampah rumah tangga 
kapasitas 0.8m3, terwujudnya seorang warga yang melakukan usaha pengomposan berbahan baku campuran sampah rumah 
tangga dan kotoran ternak ayam, sebuah artikelilmiah yang akan diterbitkan pada Prosiding Pengabdian Kepada Masyarakat 
Politeknik  Negeri Jember, dan penyajian media elektronik (K-Radio FM)   
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I. PENDAHULUAN 
Kampung RT 02 dan RT 01 RW 03 Lingkungan 
Cangkring kelurahan Patrang Kecamatan Patrang 
Kabupaten Jember merupakan kumpulan rumah-rumah 
warga yang sampai saat ini belum ada petugas pengumpul 
sampah rumah tangga.Warga kampung ini yang berjumlah 
sekitar 90 Kepala keluarga (KK) membuang sampahnya di 
tempat-tempat umum seperti selokan, pinggiran sungai dan 
lahan-lahan kosong lainnya.Namun ada salah satu warga 
(Bapak Adim Dimyati dipanggil Bapak Adim) yang telah 
melakukan upaya pengolahan sampah rumah tangganya 
dicampur dengan kotoran ternak ayam yang dipeliharanya 
menjadi kompos yang sangat berguna baik untuk pupuk 
lahan pekarangannya maupun untuk dijual ke pembeli 
(petani atau pedagang tanaman hias).Namun sangat 
disayangkan pengolahan sampah rumah tangga dan kotoran 
ayam tersebut terhenti akibat adanya keluhan atau keberatan 
dari tetangganya terhadap bau yang ditimbulkannya. 
Adanya teknologi pengolahan limbah 
(pengomposan) yang mampu menurunkan kadar bau, 
mendorong pengusul pengabdian ini untuk menerapkannya 
di lingkungan warga kampung tersebut. Tawaran ini 
disambut dengan baik dan warga sangat mengharapkan 
untuk segera direalisasikan.  Prinsip kerja dari teknologi ini 
adalah bau yang dihasilkan dari proses pengomposan akan 
dijerap (adsorpsi) oleh bahan penjerap (adsorbent) yaitu 
arang kayu atau arang lainnya. Adanya tambahan bahan 
penjerap ini berakibat lambatnya sirkulasi udara, maka 
dalam teknologi ini akan ditambah dengan pencepat laju 
sirkualsi udara dengan alat yang disebut dengan Turbine 
Ventilator. Pencepat sirkulasi udara ini (Turbine Ventilator) 
merupakan kumpulan sudu (baling-baling) yang melingkar 
dan berputar oleh tenaga angin (secara alami)  
Apabila tawaran ini terwujud, maka diharapkan 
usaha pengomposan yang dulu dilakukan oleh mitra 
kegiatan (Bapak Adim) akan dapat dijalankan kembali. 
Selanjutnya, terwujudnya usaha pengomposan ini akan 
menjadi contoh untuk warga lainnya sehingga yang dulunya 
sebagai pengotor lingkungan akan menjadi bahan yang 
dapat memperoleh tambahan pendapatan bagi warga 
kampung tersebut.




II. TARGET DAN LUARAN 
Target yang diharapkan dari kegiatan ini adalah : 




2) Terwujudnya seorang warga yang melakukan usaha 
pengomposan berbahan baku campuran sampah rumah 
tangga dan kotoran ternak ayam.  
3) Sebuah artikel/jurnal ilmiah yang akan diterbitkan 
pada Prosiding Pengabdian Kepada Masyarakat 
Politeknik  Negeri Jember 
4) Artikel media elektronik 
 
III. METODE PELAKSANAAN 
Metode pendekatan yang akan dilakukan adalah 
metode Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat (PSBM) 
sebagai pendekatan pengelolaan sampah yang didasarkan 
pada kebutuhan masyarakat, direncanakan, dilaksanakan, 
dikendalikan dan dievaluasi bersama masyarakat, yang saat 
ini begitu populer dan dianggap sangat mendukung upaya 
pengelolaan sampah. Secara sederhana, PSBM merupakan 
sistem penanganan sampah yang direncanakan, disusun, 
dioperasikan, dikelola dan dimiliki oleh masyarakat.Dalam 
pengertian tersebut, pemeran utama dalam pengelolaan 
sampah adalah masyarakat.Perguruan tinggi dan lembaga 
lainnya sebagai motivator dan fasilitator.Oleh karena itu, 
ada juga yang menyebutnya dengan sistem pengolahan 
sampah berbasis masyarakat.Konsep tersebut penting untuk 
dilaksanakan dalam rangka membantu dan mendukung 
upaya pengelolaan sampah di kampung RT 02 RW 03 
Patrang Jember. 
Langkah-langkah yang akan  dilakukan dalam 
kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut:  
1) Persiapan 
2) Rancang bangun Alat Pengompos Tanpa bau 
3) Pemasangan dan Pengujian Alat 
 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Politeknik Negeri Jember (POLIJE) merupakan 
salah satu perguruan tinggi berbasis pendidikan vokasional 
yang menyiapkan peserta didik yang berkualitas dan 
memiliki daya saing sehingga mampu mengembangkan 
ilmu pengetahuan, menerapkan teknologi terapan serta ikut 
berperan dalam pembangunan bangsa. 
 Visi POLIJE adalah “Sebagai Pusat Pendidikan 
Vokasi dan Pengembangan Teknologi Terapan Dalam 
Bidang Agribisnis serta Bidang Ilmu Lainnya”. Sedangkan 
Misinya yaitu : (i) menyelenggarakan pendidikan vokasi 
yang kompeten untuk kemajuan dan kemandirian; (ii) 
mengembangkan teknologi terapan yang berdaya saing; (iii) 
melaksanakan pengabdian masyarakat dan menjalin 
kerjasama ditingkat nasional dan internasional.  Berdasarkan 
visi dan misi tersebut, POLIJE mempunyai unggulan dalam 
mengembangkan agribisnis dengan menumbuhkan proses 
yang mempercepat berkembangnya wirausahawan di 
kalangan mahasiswa dan masyarakat berbasis pertanian.  
Untuk melaksanakan kegiatan ini, pelaksana 
berasal dari  program studi Keteknikan Pertanian (D3), yang 
memiliki kepakaran dan pengalaman sesuai dengan 
teknologi yang akan diberikan kepada  masyarakat. Berikut 
tim pelaksana  yang melaksanakan kegiatan ini. (Tabel 1). 
 
TABEL 1. PELAKSANA KEGIATAN 
No Nama Jabatan Keahlian 
1 Ir. Yana Suyana, MT Ketua Keteknikan Pertanian 
2 Ir. Supriyono, MP Anggota Keteknikan Pertanian 
3 Ir. Didiek Hermanuadi, MP Anggota Keteknikan Pertanian 
 
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Kegiatan ini  dimulai dengan pertemuan pelaksana 
dengan Mitra Kegiatan Peternak Ayam Kampung – Desa 
Patrang sebagai sasaran kegiatan.  Dalam pertemuan ini  
disepakati rencana dan jadwal pelaksanaan kegiatan mulai 
dari pembuatan alat, pemasangan alat dan pengujian alat.  
Dalam pelaksanaan kegiatan disamping tim pelaksana juga 
terlibat dua mahasiswa Keteknikan Pertanian Politeknik 
Negeri Jember, yaitu Muhammad Rico Abidin dan 
Muhammad Rizal Fathoni.  
Penentuan lokasi dan dimensi alat, dimana telah 
disepakati lokasi dan dimensinya sesuai dengan jumlah 
kotoran yang akan diolah. Dimensi bak pengolah kompos 
adalah panjang 1 m,lebar 1 m dan kelaman 0.8 m (Gambar 
1) 
.  
Gambar 1: Alat Pengompos Tanpa Bau 
 
Bak kompos dibuat di lokasi  mitra dengan ukuran 
panjang 1 m,lebar 1 m dan kedalaman 0.8 m  terbuat dari 
pasangan batu bata.  Dari kedalaman 0.8 m, setinggi 0.2 m 
berada diatas permukaan tanah 
Alat ini terbagi kedalam tiga bagian , yaitu bagian 
dasar tinggi 0.8 m, bagi tengah tinggi 1.2 m dan bagian atas 
0.4 m, sehingga tota tingginya adalah 2.4 m.  Bagian dasar 
berupa kotak berukuran 1 x 1 x 0.8 berangka besi siku 3 cm, 
dan berdinding plastik tebal 1mm.  Bagian berupa kotak 
prisma dengan ukuran dasar 1 x 1 m dan atas 0.35 x 0.35 m 
berangka besi siku 3 cm, dan berdinding plastik tebal 1mm. 
Bagian Atas berupa Turbin Ventilator berdiameter 35 cm 
dan tinggi 0.4 m 
Setelah alat diletakan atau dipasang diatas bak 
pengompos, selanjutnya dilakukan pengujian fungsional 
diantaranya kecepatan minimal yang diperluan untuk




 berputarnya Turbin ventilator, dimana diperoleh 
kecepatanya yaitu 2 m/detik.  Hasil pengamatan sepanjang 
hari biasanya berputar  antara jam 10-12 atau jam 14-16 
atau dimana terjadi angin diatas kecepatan 2 m/detik. 
Pengujian lainnya adalah kapasitas arang menangkap bau. 
Hasil pengujian setelah 3 bulan (masa pengomposan), 
jumlah zat yang tertangkap  (teradsoprsi) oleh arang adalah 
sebesar 0.532 mg, dan hasil pengujian secara organoleptik, 
umumnya setiap datang pengunjung (pembeli telur ayam) , 
mereka menyatakan tidak tercium bau kotoran ayam. 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah : 
 Alat Pengompos Tanpa Bau Untuk Pengolahan Limbah 
yang diintroduksikan  kepada mitra kegiatan (peternak 
ayam kampung) berkapasitas pengomposan 800 liter , 
beridimensi panjang 1 m, lebar 1 m dan tinggi 2,4 m 
yang dilengkapi dengan penyerap bau (arang) 0.15 m, 
turbin ventilator berdiameter 0.35 m telah  mampu 
menghilangkan bau kotoran ayam. 
 Alat ini telah diterima dan dipakai oleh mitra kegiatan 
dan berdampak pada berajutnya usaha ternak ayam 
kampung tanpa adanya keluhan dari tetangganya atau 
masyarakat sekitarnya. 
 
Saran yang perlu disampaikan pada kegatan ini 
adalah perlu adanya  penyesuaian tinggi alat sehingga 
Turbin Ventilator berputar terus menerus atau dilengkapi 
motor Turbin Ventilator dengan kontrol otomatis yang 
mampu berputar  pada saat kecepatan angin kecil. 
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